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ABSTRACT 
 

This research aims to determine the effectiveness and contribution of hotel tax, restaurant tax and 
entertainment tax to Batam City's original regional income. This research is qualitative research with a 
descriptive analysis approach. The population in this study is the projection and realization of the 
financial reports of the Batam City Regional Revenue Agency for 2019-2021 using a random sampling 
method based on regional location (Cluster Random Sampling) by collecting data from the official 
website of the Regional Revenue Information System or SIEPENDA of Batam City. From the results 
Research shows that the level of effectiveness of hotel, restaurant and entertainment tax collection on 
Batam City's PAD can be said to be effective. This is supported by Batam being a region that relies on 
the tourism sector as a source of PAD. The contribution of Hotel, Restaurant and Entertainment Taxes 
to Batam City's PAD is less effective. Based on the results of the ratio calculations that have been 
carried out, Batam City's hotel, restaurant and entertainment tax revenues contribute less to Batam 
City's PAD. This is indicated by the contribution percentage being below 10% 
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PENDAHULUAN 
Pembangunan daerah merupakan salah 

satu aspek yang sangat penting dalam 
peningkatan pembangunan dan pertumbuhan 
ekonomi nasional. Pada pembangunan 
daerah, diharapkan dapat mengalami 
pemerataan pertumbuhan dan perubahan. Hal 
ini bertujuan agar ekonomi masyarakat dan 
pendapatan daerah dapat meningkat. Pada 
kaitannya, pemerintah pusat memberikan 
wewenang terhadap pemerintah daerah untuk 
mengelola daerahnya masing-masing. Sistem 
ini disebut juga dengan sistem otonomi 
daerah. Peraturan yang mengatur sistem 
otonomi daerah adalah UU No. 23 Tahun 2014 
tentang Pemerintah Daerah dan Pembagian 
Wilayah Sebagai Ruang Lingkup Kerja 
Pemerintah Daerah. Melalui sistem otonomi 
daerah, pemerintah daerah diharqapkan lebih 
mampu untuk memaksimalkan pendapatan 
daerahnya. Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
adalah seluruh penerimaan yang diperoleh 
daerah dari wilayahnya sendiri dan dipungut 
berdasarkan peraturan daerah yang berlaku di 

daerah tersebut (Widyaningsih et al., 2018). 
PAD merupakan salah satu indikator yang 
menentukan persentase kemandirian suatu 
daerah. Semakin tinggi PAD yang dihasilkan 
oleh suatu daerah, maka semakin kecil 
kemungkinan daerah tersebut bergantung 
pada pemerintah pusat. Penelitian ini memiliki 
tujuan untuk menganalisis sosialisasi 
pemanfaatan teknologi informasi terhadap 
kepatuhan pelaporan SPT Wajib Pajak di 
Kepulauan Riau baik secara parsial maupun 
simultan (Natalia, 2018). 

Salah satu sumber penerimaan daerah 
yang termasuk dalam PAD adalah pajak 
daerah (Syah et al., 2019).Selain berfungsi 
untuk meningkatkan sarana dan prasarana 
umum, pajak daerah juga digunakan untuk 
membiayai pelaksanaan pelayanan daerah 
untuk masyarakat serta sebagai perwujudan 
dari kemandirian daerah tersebut. Fenomena 
tersebut membuktikan bahwa pentingnya pajak 
dan retribusi dari suatu daerah dapat 
membangun daerah itu sendiri. Berdasarkan 
UU No. 28 tahun 2009 mengenai Pajak 
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Daerah dan Retribusi Daerah, jenis-jenis pajak 
daerah Kabupaten/Kota terdiri dari pajak 
reklame, pajak hotel, pajak restoran, pajak 
hiburan, pajak parker, pajak penerangan jalan, 
pajak mineral bukan logam dan batuan, pajak 
sarang burung walet, pajak bumi dan 
bangunan, dan bea perolehan hak atas tanah 
dan bangunan. Dalam peraturan tersebut juga 
mengatur mengenai ketentuan-ketentuan 
pokok kebijakan dan arahan bagi daerah untuk 
pemungutan pajak daerah. 

Menurunnya pendapatan sektor pariwisata 
berdampak pada setoran pajak daerah, yaitu 

pada sektor hotel, restoran dan hiburan.  
Selain itu, beberapa perbedaan pendapat yang 
ditemukan penulis pada penelitian terdahulu 
mengenai topik ini dan tingginya kontribusi 
sumbangan pajak yang dihasilkan dari pajak 
hotel, restoran, dan hiburan di Kota Batam 
membuat penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian berjudul “Efektivitas dan Kontribusi 
Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak Hiburan 
Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota 
Batam”. 

 

 
KAJIAN TEORI 

Teori Efektivitas 
Kinerja dapat diartikan sebagai 

seberapa baik suatu sistem memenuhi 
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam hal 
ini, efektivitas pelaksanaan kebijakan 
otonomi daerah adalah sejauh mana 
kegiatan pemerintah daerah dapat 
melaksanakan dan meningkatkan 
pelayanan kepada masyarakat. Pada 
penelitian ini, penulis mengukur seberapa 
efektif pendapatan pajak hotel, restoran, 
dan hiburan selama tahun 2019-2021 
terhadap PAD Kota Batam sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan daerahnya. Pada 
konsep Pendapatan Asli Daerah (PAD), 
efektivitas diukur dari perbandingan antara 
realisasi penerimaan yang telah dicapai 
dengan potensi yang ada(Khoiriyyah et al., 
2022). Apabila angka yang diperoleh kecil, 
artinya kurang efektif. Sebaliknya, apabila 
nilai efektivitas besar maka artinya 
sesuatu tersebut efektif.  Selanjutnya, 
kontribusi pajak hotel, restoran, dan 
hiburan berhubungan dengan teori 
efektivitas. Di mana, pendapatan pajak 
hotel, restoran, dan hiburan berkontribusi 
pada jumlah PAD Kota Batam. Kontribusi 
berasal dari Bahasa Inggris, yaitu 
contribute dengan makna keikutsertaan. 
Menurut KBBI, dijelaskan bahwa 
kontribusi adalah uang iuran (kepada 
perkumpulan dan sebagainya) atau 
sumbangan. (Dani, 2006)mengartikan 
bahwa kontribusi merupakan uang 
sumbangan atau sokongan. Soekanto, 
2006)juga mendefinisikan kontribusi 
sebagai bentuk iuran uang atau dana, 
bantuan tenaga, pemikiran, materi, dan 
berbagai bentuk bantuan lainnya yang 

dapat menyukseskan suatu program atau 
kegiatan. Beberapa pengertian kontribusi 
tersebut berfokus pada keterlibatan secara 
materi untuk mendukung efektivitas suatu 
sistem. Dalam hal ini, penulis melakukan 
penelitian mengenai kontribusi pajak hotel, 
restoran, dan hiburan. 
 
 

Efektivitas Pajak Hotel, Restoran, dan 
Hiburan terhadap PAD Kota Batam 
 
Efektivitas mengindikasikan sejauh mana 
pencapaian dari target yang ditetapkan. 
Efektivitas pajak hotel, restoran, dan 
hiburan merupakan nilai yang diperoleh 
dari rasio penerimaan pajak yang 
sebenarnya terhadap target penerimaan 
pajak yang ditetapkan. Persentase 
keberhasilan yang semakin tinggi 
mengindikasikan tingkat efektivitas yang 
tinggi pula. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Maharani 
& Sari, 2021) dengan judul “Analisis 
Efektivitas dan Kontribusi Pajak Daerah 
Terhadap Pendapatan Asli Kabupaten 
Blitar”, di mana berdasarkan penelitian 
tersebut penerimaan pajak daerah pada 
tahun 2016-2020 Kabupaten Blitar adalah 
sangat efektif. 
 
Kontribusi Pajak Hotel, Restoran, dan 
Hiburan terhadap PAD Kota Batam 

Kontribus merupakan keterlibatan 
untuk mencapai suatu targe yang telah 
ditentukan. Kontribusi pajak hotel, 
restoran, dan hiburan terhadap PAD Kota 
Batam berarti seberapa jauh pajak hotel, 
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restoran, dan hiburan terlibat dalam PAD 
Kota Batam. Semakin tinggi pajak hotel, 
restoran, dan hiburan, maka akan semakin 
tinggi pula kontribusi pajak tersebut 
terhadap PAD Kota Batam. Hal ini juga 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Dantes & Lasmiasih, 2021)yang 
berjudul “Analisis Tingkat Efektivitas Dan 
Kontribusi Pajak Restoran Terhadap 
Pendapatan Asli Daerah di Provinsi DKI 
Jakarta Tahun 2017-2019”, di mana pada 
penelitian ini, kontribusi pajak restoran 
berkontribusi secara fluktuatif setiap 
tahunnya terhadap PAD Provinsi DKI 
Jakarta. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kualitatif deskriptif di mana 
peneliti langsung terlibat ke lapangan dan 
bertindak sebagai pengamat. Populasi dalam 
penelitian ini merupakan proyeksi dan realisasi 
dari laporan keuangan Badan Pendapatan 
Daerah Kota Batam tahun 2019-2021. Pada 

penelitian ini, penulis menggunakan metode 
sampel acak berdasarkan letak wilayah 
(Cluster Random Sampling). Sampel yang 
dipilih dari populasi penelitian berdasarkan 
wilayah. Oleh karena itu, sampel pada 
penelitian ini berupa proyeksi PAD Kota Batam 
dan penerimaan pajak hotel, restoran, dan 
hiburan tahun 2019-2021 di Kota Batam. Jenis 
data yang digunakan adalah data sekunder. 
Sumber data yang diambil dari target dan 
realisasi pajak hotel, restoran, dan hiburan 
Kota Batam serta data realisasi Pendapatan 
Asli Daerah Kota Batam tahun anggaran 2019-
2021. Teknik pengumpulan data berupa 
dokumentasi. Instrumen yang digunakan pada 
pengumpulan data adalah dari website resmi 
Sistem Informasi Penerimaan Daerah atau 
SIEPENDA Kota Batam 
(https://siependa.batam.go.id/) untuk 
mengakses data peendapatan daerah Kota 
Batam. Adapun untuk rentang waktu 
dilakukannya penelitian ini adalah kurang lebih 
satu semester yang dimulai dari Maret 2023 
sampai dengan selesainya penyusunan alur 
sebuah penelitia 

. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Efektivitas Pajak Hotel 
Tabel 1 Efektivitas Pajak Hotel Kota Batam 

No Tahun Target Realisasi Persentase Kriteria 

1 2019  Rp  138.770.252.872,00   Rp  123.261.476.601,30  89% Cukup Efektif 

2 2020  Rp  143.342.077.554,19   Rp    44.398.892.403,00  31% Tidak Efektif 

3 2021  Rp  114.183.000.000,00   Rp    39.121.715.865,07  34% Tidak Efektif 

Sumber: Data yang diolah, 2023 

Berikut perhitungan efektivitas pajak hotel 
Kota Batam 
1. Efektivitas pajak hotel tahun 2019 

= 
𝑟𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
 𝑥 100% 

= 
Rp  123.261.476.601,30 

Rp  138.770.252.872,00
 𝑥 100% = 89% 

2. Efektivitas pajak hotel tahun 2020 

= 
𝑟𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
 𝑥 100% 

= 
Rp    44.398.892.403,00 

Rp  143.342.077.554,19
 𝑥 100% = 31% 

3. Efektivitas pajak hotel tahun 2020 

= 
𝑟𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
 𝑥 100% 

= 
Rp    66.979.995.012,94 

Rp  114.183.000.000,00
 𝑥 100% = 34% 

 
Tabel 1 menjabarkan mengenai efektivitas 

pajak hotel Kota Batam pada tahun 2019-
2021.  Tahun 2019, pemerintah dinilai cukup 
efektif dalam pemungutan pajak hotel Kota 

Batam. Berdasarkan kriteria efektivitas, 
persentase efektivitas pajak hotel Kota Batam 
pada tahun 2019 belum mencapai efektif 
dikarenakan persentase hanya sebesar 89%. 
Dalam hal ini, realisasi belum memenuhi target 
yang ditetapkan hingga dapat dikatakan efektif. 
Pada tahun selanjutnya, realisasi pajak hotel 
menurun menjadi Rp 44.398.892.403,00. 
Dengan meningkatnya target pajak hotel pada 
tahun 2020 dan rendahnya realisasi pajak 
hotel, menyebabkan persentase efektivitas 
pajak hotel pada tahun 2020 berada pada 
kriteria “Tidak Efektif” dengan jumlah 
persentase sebesar 31%. Beberapa 
kemungkinan penyebab menunurunnya 
realisasi pajak pada tahun 2020 adalah karena 
menunrunnya pendapatan usaha perhotelan 
disebabkan pandemi Covid-19. Regulasi 

pemerintah yang menganjurkan untuk tetap berada di rumah membuat konsumsi 

https://siependa.batam.go.id/
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masyarakat terhadap jasa perhotelan 
menurun. Hal ini tentunya berdampak pada 
penurunan pendapatan jasa perhotelan, 
terutama di Kota Batam. Pada tahun 2021, 
persentase efektivitas pajak hotel di Kota 
Batam meningkat sebesar 3% namun masih 
dalam kriteria “Tidak Efektif”. Peningkatan ini 
diiringi dengan meningkatnya realisasi pajak 
hotel dan menurunnya target penerimaan 
pajak hotel disebabkan realisasi tahun lalu 

sangat jauh dari target yang ditetapkan. Selain 
itu, diberlakukannya peraturan new normal di 
Indonesia membuat beberapa perjalanan 
bisnis ataupun perjalanan darurat yang 
menggunakan jasa perhotelan dapat berjalan 
meskipun belum kembali seperti semula. 
Sehingga, kesimpulan dari analisis efektivitas 
pajak hotel Kota Batam tahun 2019-2021 
adalah tingkat efektivitas pemungutan pajak 
hotel Kota Batam belum efektif

.  
Analisis Efektifitas Pajak Restoran 

Tabel 2 Efektivitas Pajak Restoran Kota Batam 

No Tahun Target Realisasi Persentase Kriteria 

1 2019  Rp  111.980.000.000,00   Rp  112.431.151.735,32  100% Sangat Efektif 

2 2020  Rp  123.700.000.000,00   Rp    66.979.995.012,94  54% Tidak Efektif 

3 2021  Rp  110.490.000.000,00   Rp    63.885.359.322,69  58% Tidak Efektif 

Sumber: Data yang diolah, 2023 

Berikut perhitungan efektivitas pajak 
restoran Kota Batam 
1. Efektivitas pajak restoran tahun 2019 

= 
𝑟𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
 𝑥 100% 

= 
Rp  112.431.151.735,32  

Rp  111.980.000.000,00
 𝑥 100% = 100% 

2. Efektivitas pajak restoran tahun 2020 

= 
𝑟𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
 𝑥 100% 

= 
Rp  112.431.151.735,32  

Rp  123.700.000.000,00
 𝑥 100% = 54% 

3. Efektivitas pajak restoran tahun 2021 

= 
𝑟𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
 𝑥 100% 

= 
Rp    63.885.359.322,69   

 Rp  110.490.000.000,00
 𝑥 100% = 58% 

 
Dari Tabel 4.2 dapat terlihat perbedaan 

hasil efektivitas pendapatan pajak restoran 
Kota Batam pada tahun 2019 dan tahun 2020-
2021. Tahun 2019, berdasarkan perhitungan 
persentase efektivitas, pemerintah dinyatakan 
sangat efektif dalam melakukan pemungutan 
pajak restoran Kota Batam dengan besar 
persentase efektivitas sebesar 100%. 
Sementara, tahun 2020 pemerintah dinyatakan 
tidak efektif dalam memungut pajak restoran 
Kota Batam berdasarkan analisis efektivitas 

yang dilakukan. Sebagaimana yang kita 
ketahui, tahun 2020 merupakan masa awal di 
mana Covid-19 menyerang Indonesia. Hal ini 
dapat menjadi salah satu indikasi penurunan 
persentase efektivitas pemungutan pajak 
restoran Kota Batam. Berdasarkan jumlah 
realisasi, pajak restoran Kota Batam pada 
tahun 2020 juga menurun akibat pandemi 
Covid-19. Tahun 2021 juga pemerintah 
dinyatakan tidak efektif dalam memungut pajak 
restoran Kota Batam. Hasil persentase 
efektivitas adalah 58% yang berarti persentase 
efektivitas berada dalam range “tidak efektif” 
berdasarkan indikator yang telah disebutkan 
sebelumnya. Namun, persentase efektivitas 
pada tahun 2021, meningkat sebanyak 4% jika 
dibandingkan dengan tahun 2020. Hal ini 
disebabkan karena Indonesia mulai pulih dari 
Covid-19 dan diberlakukannya aturan new 
normal, sehingga realisasi pendapatan 
restoran dapat meningkat meskipun tidak 
banyak. Berdasarkan analisis efektivitas 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
tingkat efektivitas pemungutan pajak restoran 
Kota Batam belum efektif 

 
Analisis Efektivitas Pajak Hiburan 

Tabel 3 Efektivitas Pajak Hiburan Kota Batam 

No Tahun Target Realisasi Persentase Kriteria 

1 2019  Rp    40.947.000.000,00   Rp    39.965.757.648,35  98% Efektif 

2 2020  Rp    43.758.470.000,00   Rp    15.385.878.503,99  35% Tidak Efektif 

3 2021  Rp    33.518.000.000,00   Rp    10.730.059.900,89  32% Tidak Efektif 

Sumber: Data yang diolah, 2023 
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Berikut perhitungan efektivitas pajak 
hiburan Kota Batam 
1. Efektivitas pajak hiburan tahun 2019 

= 
𝑟𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
 𝑥 100% 

= 
Rp    39.965.757.648,35  

Rp    40.947.000.000,00 
 𝑥 100% = 98% 

2. Efektivitas pajak hiburan tahun 2020 

= 
𝑟𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
 𝑥 100% 

= 
Rp    15.385.878.503,99   

Rp    43.758.470.000,00 
 𝑥 100% = 35% 

3. Efektivitas pajak hiburan tahun 2021 

= 
𝑟𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
 𝑥 100% 

= 
Rp    10.730.059.900,89

 Rp    33.518.000.000,00
 𝑥 100% = 32% 

 
Efektivitas pajak hiburan Kota Batam 

terlihat menurun selama 3 tahun berturut-turut. 
Penurunan terjauh terjadi pada tahun 2020 
yaitu sebesar 63% dari tahun 2019. 
Pendapatan Pajak hiburan pada tahun 2019 
menempati kriteria sangat efektif terhadap 

PAD Kota Batam. Terlihat bahwa realisasi 
hampir mencapai target yang telah ditetapkan. 
Pada tahun 2020, realisasi pendapatan pajak 
hiburan menurun drastis disebabkan oleh 
Covid-19. Pandemi menyebabkan pendapatan 
sektor hiburan di Kota Batam menurun, 
sehingga realisasi pemungutan pajak hiburan 
juga menurun. Hal ini menyebabkan 
persentase efektivitas pajak hiburan pada 
tahun 2020 menurun hingga mencapai kriteria 
“Tidak Efektif”. Berbeda dengan kedua sektor 
pajak sebelumnya, yaitu pajak restoran dan 
pajak hotel, persentase pajak hiburan tetap 
mengalami penurunan pada tahun 2021. 
Penurunan persentase efektivitas pajak 
hiburan disebabkan oleh menurunnya realisasi 
pajak hiburan. Padahal, target penerimaan 
pajak hiburan juga telah menurun. Hal ini 
berarti tingkat efektivitas pajak hiburan di Kota 
Batam belum efektif. 

 
Analisis Kontribusi Pajak Restoran 

Tabel 4 Kontribusi Pajak Restoran Kota Batam 

Tahun Realisasi Pajak Restoran Realisasi PAD 
Persentase 

Kontribusi 
Kriteria 

2019  Rp 112.431.151.735,32   Rp 2.287.012.150.973,18  5% Sangat Kurang 

2020  Rp   66.979.995.012,94   Rp 2.077.491.608.679,65  3% Sangat Kurang 

2021  Rp   63.885.359.322,69   Rp 1.362.988.038.370,93  5% Sangat Kurang 

Sumber: Data yang diolah, 2023 

 
berikut perhitungan kontribusi pajak restoran 
Kota Batam 
1. Kontribusi pajak restoran tahun 2019 

= 
𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝐴𝐷 𝐾𝑜𝑡𝑎 𝐵𝑎𝑡𝑎𝑚
 x 100% 

= 
Rp 112.431.151.735,32 

Rp 2.287.012.150.973,18 
 x 100% = 5% 

2. Kontribusi pajak restoran tahun 2020 

= 
𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝐴𝐷 𝐾𝑜𝑡𝑎 𝐵𝑎𝑡𝑎𝑚
 x 100% 

= 
Rp   66.979.995.012,94

Rp 2.077.491.608.679,65
 x 100% = 3% 

3. Kontribusi pajak restoran tahun 2021 

= 
𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝐴𝐷 𝐾𝑜𝑡𝑎 𝐵𝑎𝑡𝑎𝑚
 x 100% 

= 
Rp   63.885.359.322,69 

 Rp 1.362.988.038.370,93 
 x 100% = 5% 

Pada tabel analisis kontribusi pajak 
restoran, di atas, menunjukkan bahwa pajak 
restoran, sangat kurang berkontribusi dalam 
penerimaan PAD. Persentase hasil analisis 
perhitungan dengan rasio  kontribusi  berada 
pada posisi <10%. Oleh karena itu pajak 
restoran, sangat kurang berkontribusi terhadap 
PAD Kota Batam. Salah satu penyebab 
rendahnya kontribusi pajak restoran terhadap 
PAD adalah karena realisasi pajak restoran, 
tidak mendekati Target yang di tetapkan

Analisis Kontribusi Pajak Hotel 
Tabel 5 Kontribusi Pajak Hotel Kota Batam 

Tahun Realisasi Pajak Hotel Realisasi PAD 
Persentase 

Kontribusi 
Kriteria 

2019  Rp 123.261.476.601,30   Rp  2.287.012.150.973,18  5% Sangat Kurang 

2020  Rp   44.398.892.403,00   Rp  2.077.491.608.679,65  2% Sangat Kurang 

2021  Rp   39.121.715.865,07   Rp  1.362.988.038.370,93  3% Sangat Kurang 

. 

Sumber: Data yang diolah, 2023 
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Berikut perhitungan kontribusi pajak hotel Kota 
Batam 
1. Kontribusi pajak hotel tahun 2019 

= 
𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝐴𝐷 𝐾𝑜𝑡𝑎 𝐵𝑎𝑡𝑎𝑚
 x 100% 

= 
 Rp 123.261.476.601,30 

Rp 2.287.012.150.973,18  
 x 100% = 5% 

2. Kontribusi pajak hotel tahun 2020 

= 
𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝐴𝐷 𝐾𝑜𝑡𝑎 𝐵𝑎𝑡𝑎𝑚
 x 100% 

= 
Rp   44.398.892.403,00  

Rp 2.077.491.608.679,65  
 x 100% = 2% 

3. Kontribusi pajak hotel tahun 2021 

= 
𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝐴𝐷 𝐾𝑜𝑡𝑎 𝐵𝑎𝑡𝑎𝑚
 x 100% 

= 
Rp   39.121.715.865,07   

Rp 1.362.988.038.370,93   
 x 100% = 3% 

Pada Tabel Analisis Kontribusi pajak hotel 
Kota Batam pada tahun 2019-2021 Menunjukan 
Kontribusi Pajak hotel “Sangat Kurang” 

Berkontribusi Pada Tahun 2019 Dengan Nilai 
Persentase 5%, Kota Batam. Sementara Pada 
tahun 2020 Kontribusi Pajak Hotel Menurun Dari 
Tahun Sebelumnya 2019 Dengan Nilai persentase 
Sebesar 2%. Dan di Tahun 2021 Nilai Persentase 
Kontribusi Kota Batam Sebesar 5% Dengan 
Kriteria “Sangat Kurang”. Berdasarkan hasil 
perhitungan rasio yang telah dilakukan, 
pendapatan pajak hotel kurang berkontribusi 
terhadap PAD Kota Batam. Hal ini ditunjukkan 
dengan persentase kontribusi berada di bawah 
10%. Penyebab kecilnya kontribusi pajak restoran, 
hotel, dan hiburan Kota Batam terhadap PAD 
adalah dibutuhkannya pajak-pajak lain yang dapat 
menunjang pajak daerah agar lebih berkontribusi 
terhadap PAD. 

 
Analisis Pajak Hiburan 

Tabel 6 Kontribusi Pajak Hiburan Kota Batam 

Tahun Realisasi Pajak Daerah Realisasi PAD 
Persentase 

Kontribusi 
Kriteria 

2019  Rp   39.965.757.648,35   Rp  2.287.012.150.973,18  2% Sangat Kurang 

2020  Rp   15.385.878.503,99   Rp  2.077.491.608.679,65  1% Sangat Kurang 

2021  Rp   10.730.059.900,89   Rp  1.362.988.038.370,93  1% Sangat Kurang 

 
Sumber: Data yang diolah, 2023 

Berikut perhitungan kontribusi pajak hiburan Kota 
Batam 
Kontribusi pajak hiburan tahun 2019 

= 
𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝐴𝐷 𝐾𝑜𝑡𝑎 𝐵𝑎𝑡𝑎𝑚
 x 100% 

= 
 Rp   39.965.757.648,35

Rp 2.287.012.150.973,18  
 x 100% = 2% 

Kontribusi pajak hiburan tahun 2020 

= 
𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝐴𝐷 𝐾𝑜𝑡𝑎 𝐵𝑎𝑡𝑎𝑚
 x 100% 

= 
Rp   15.385.878.503,99 

Rp 2.077.491.608.679,65 
 x 100% = 1% 

Kontribusi pajak hiburan tahun 2020 

= 
𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝐴𝐷 𝐾𝑜𝑡𝑎 𝐵𝑎𝑡𝑎𝑚
 x 100% 

= 
Rp   10.730.059.900,89 

Rp 1.362.988.038.370,93 
 x 100% = 1% 

Pada Tabel Analisis Kontribusi pajak Hiburan Kota 
Batam pada tahun 2019-2021 Menunjukan 
Kontribusi Pajak Hiburan “Sangat Kurang” 
Berkontribusi Pada Tahun 2019 Dengan Nilai 
Persentase 2%, Kota Batam. Sementara Pada 

tahun 2020 Kontribusi Pajak Hiburan Berdasarkan 
kriteria “Sangat” Kurang Dengan Nilai persentase 
Sebesar 1%. Dan di Tahun 2021 Nilai Persentase 
Kontribusi Kota Batam Menurun Dengan Kriteria 
“Sangat Kurang” Sebesar 1% Pada tabel analisis 
kontribusi pajak restoran, hiburan di atas, 
menunjukkan bahwa pajak hiburan sangat kurang 
berkontribusi dalam penerimaan PAD. Persentase 
hasil analisis perhitungan dengan rasio  kontribusi  
berada pada posisi <10%. Oleh karena itu pajak 
hiburan sangat kurang berkontribusi terhadap PAD 
Kota Batam. Salah satu penyebab rendahnya 
kontribusi pajak hiburan terhadap PAD adalah 
karena realisasi pajak hiburan tidak mendekati 
besarnya PAD. Pendapatan pajak hiburan masih 
sangat kecil jika dibandingkan dengan PAD Kota 
Batam. Namun, jika dibandingkan dengan total 
pajak daerah, kontribusi pajak hiburan diharapkan 
dapat berkontribusi lebih baik. 

 
Efektivitas Pajak Pajak Hotel, Restoran, dan 
Hiburan 

Hipotesis yang telah dikemukakan 
sebelumnya yaitu, Tingkat Efektivitas Pemungutan 
Pajak Hotel, Restoran, dan Hiburan terhadap PAD 
Kota Batam telah efektif. Tingkat keberhasilan 
pemungutan pajak restoran, hotel, dan hiburan 
pada tahun 2019 dinyatakan sangat efektif dan 

cukup efektif berdasarkan persentase efektivitas 
yang diperoleh. Pada tahun 2020, efektivitas 
pemungutan pajak restoran, hotel, dan hiburan 
menurun drastis diakibatkan oleh Covid-19. 
Persentase efektivitas menurun hingga lebih dari 
50%. Hal ini disebabkan oleh menurunnya 
pendapatan usaha di bidang restoran, hotel, dan 
hiburan.  Pandemi Covid-19 yang menyerang 
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Indonesia secara tidak terprediksi 
membuat pemerintah terutama Pemerintah 
Kota Batam yang sebelumnya berhasil 
melakukan pemungutan pajak restoran, hotel, 
dan hiburan dengan baik menjadi kewalahan. 
Didukung dengan Batam yang merupakan 
daerah yang mengandalkan sektor pariwisata 
sebagai salah satu sumber PAD. Efektivitas 
pemungutan ketiga sektor pajak tersebut 
berada pada kategori “tidak efektif”. Tahun 
2021 merupakan tahun peralihan. Di mana 
pada tahun ini, sektor pariwisata mulai 
membaik, namun belum kembali seperti 
semula. Hal ini dibuktikan dengan realisasi 
pendapatan pajak restoran, hotel, dan hiburan 
meningkat dibanding tahun sebelumnya. 
Menyesuaikan dari tahun 2020, pemerintah 
Kota Batam juga menurunkan target 
penerimaan pajak restoran, hotel, dan hiburan. 
Kebijakan pemerintah ini menyebabkan 
persentase efektivitas pemungutan pajak 
restoran, hotel, dan hiburan meningkat, namun 
masih dalam kategori “tidak efektif”. 
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa 
Pendapatan Asli Daerah Kota Batam yang 
diukur dengan efektivitas pajak restoran, hotel, 
dan hiburan masih belum efektif. Sehingga 
BAPENDA Kota Batam seharusnya dapat 
meningkatkan upaya peningkatan penerimaan 
pajak restoran, hotel, dan hiburan, terutama 
pada masa pandemi. 
Faktor yang mempengaruhi tingkat 
keberhasilan pemungutan pajak restoran, 
hotel, dan hiburan agar dapat meningkatkan 
PAD terdiri dari faktor internal, dalam hal ini 
merupakan dari pihak BAPENDA Kota Batam 
dan faktor eksternal. Beberapa faktor internal 
yang dapat mempengaruhi, yaitu kebijakan 
pihak BAPENDA dalam melakukan 
pemungutan pajak restoran, hotel, dan 
hiburan. Selain itu, BAPENDA tidak 
mengantisipasi apabila terjadi pandemi atau 
suatu kondisi yang menyebabkan realisasi 
pendapatan pajak restoran, hotel, dan hiburan 
menurun. Karena realisasi pendapatan pajak 
termasuk dalam bagian perhitungan 
persentase efektivitas pemungutan pajak. 
Sementara itu, faktor eksternal yang 
mempengaruhi efektivitas pemungutan pajak 
restoran, hotel, dan hiburan di Kota Batam 
yaitu kondisi alam yang tidak bisa diprediksi, 
contohnya adalah masuknya pandemi Covid-
19. Selain itu, kesadaran dari wajib pajak juga 
merupakan faktor eksternal penyebab 
rendahnya penerimaan pajak restoran, hotel, 
dan hiburan.  
Beberapa tindakan yang dapat diterapkan 
untuk meningkatkan efektivitas pemungutan 

pajak restoran, hotel, dan hiburan di Kota 
Batam yaitu BAPENDA sebaiknya membuat 
kebijakan baru untuk meningkatkan kepatuhan 
wajib pajak. Kebijakan tersebut seperti 
memberikan sanksi berupa denda atau pidana 
untuk keterlambatan pembayaran pajak. 
BAPENDA juga dapat menindaklanjuti 
kecurangan-kecurangan dalam perhitungan 
dan pembayaran pajak restoran, hotel, dan 
hiburan yang menyebabkan realisasi 
penerimaan pajak tersebut jauh dari target. 
Selain itu, menurut penulis diperlukan juga 
perhitungan khusus untuk penetapan target 
pendapatan pajak sebagai opsi lain apabila 
terjadi kondisi alam yang memungkinkan 
realisasi pajak restoran, hotel, dan hiburan 
menurun. Dalam hal ini, pengusaha juga 
sebaiknya mengantisipasi dengan menyiapkan 
langkah-langkah lain agar pendapatan tidak 
menurun secara drastis apabila kondisi sektor 
pariwisata sedang memburuk. Beberapa opsi 
langkah yang dapat ditempuh pengusaha 
apabila terjadi kondisi yang buruk sehingga 
dapat menurunkan pendapatan adalah 
meningkatkan harga penjualan dan 
mengurangi fasilitas yang sekiranya dapat 
mengonsumsi biaya operasional lebih tinggi. 
 
Kontribusi Pajak Hotel, Restoran, dan 
Hiburan 
 

Hipotesis kedua pada penelitian ini 
adalah Kontribusi Pajak Hotel, Restoran, dan 
Hiburan terhadap PAD Kota Batam kurang 
efektif. Berdasarkan hasil perhitungan rasio 
yang telah dilakukan, pendapatan pajak hotel, 
restoran, dan hiburan Kota Batam kurang 
berkontribusi terhadap PAD Kota Batam. Hal 
ini ditunjukkan dengan persentase kontribusi 
berada di bawah 10%. Penyebab kecilnya 
kontribusi pajak restoran, hotel, dan hiburan 
Kota Batam terhadap PAD adalah 
dibutuhkannya pajak-pajak lain yang dapat 
menunjang pajak daerah agar lebih 
berkontribusi terhadap PAD. Pendapatan pajak 
restoran, hotel, dan hiburan masih sangat kecil 
jika dibandingkan dengan PAD Kota Batam. 
Namun, jika dibandingkan dengan total pajak 
daerah, kontribusi pajak restoran, hotel, dan 
hiburan diharapkan dapat berkontribusi lebih 
baik. 
Kurangnya kontribusi pajak restoran, hotel, 
dan hiburan terhadap PAD Kota Batam dapat 
disebabkan karena pajak daerah terdiri dari 
beberapa jenis pajak dan tidak hanya 
mengandalkan penerimaan pajak restoran, 
hotel, dan hiburan. Selain itu, rendahnya 
kontribusi ini memberikan pertanda bahwa 
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Pemerintah Kota Batam sebaiknya 
meningkatkan penerimaan pajak daerah lain 
diluar pajak restoran, hotel, dan hiburan 
sehingga PAD Kota Batam tetap terpenuhi. 
Selain itu, pemerintah juga dapat 
meningkatkan pendapatan daerah dengan 
menambah objek pajak daerah. 
 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis yang telah di 
lakukan oleh penulis dapat menyimpulkan 
sebagai berikut :  
Berdasarkan hasil analisis efektivitas Pajak 
Hotel, Restoran dan Hiburan PAD Kota Batam 
memperlihatkan bahwa secara keseluruhan 
pada tahun 2019 PAD Kota Batam sudah 
efektif dengan peersentase Pajak Hotel 
sebesar 89%, Pajak Restoran 100% dan Pajak 
hiburan sebesar 98% . Karena realisasi PAD 
sesuai dengan yang di targetkan. Namun pada 
tahun 2020-2021 tingkat efektivitas Pajak 
Hotel, Restoran dan Hiburan menurun dengan 
nilai persentase di bawah 60% di bandingkan 
dengan tahun 2019. Berdasarkan yang sudah 
di jelaskan menurunya Tingkat efektivitas PAD 
Kota Batam tahun 2020-2021 di karenakan 
pendapatan retribusi daerah Kota Batam tidak 
memenuhi Target yang di tetapkan. penelitian 
yang serupa juga di lakukan di lakukan oleh 
(Yuliana Endah widyaningsih & Kristina Sri 
Utami, 2018) Menunjukan Tingkat efektivitas 
PAD Kabupaten Sleman pada tahun 2012-
2016 sudah Efektif karena Realisasi PAD 
sesuai dengan yang di targetkan. Akan tetapi 
pada tahun 2014 tingakat efektivitas PAD 
Kabupaten Sleman paling rendah di 
bandingkan dari tahun yang lainya. 
Berdasarkan hasil analisis kontribusi Pajak 
Hotel, Restoran dan Hiburan pada tahun 2019-
2021 yang sudah di lakukan Perhitungan 

dengan rasio kontribusi secara keseluruhan, 
memperlihatkan hasil persentase pada posisi 
<10% oleh karena itu Pajak Hotel, Restoran, 
Hiburan pada tahun 2019-2021 sangat kurang 
berkontribusi terhadap PAD Kota Batam. 
Penelitian yg di lakukan oleh (Yuliana Endah 
widyaningsih & Kristina Sri Utami, 2018) dari 
hasil PAD Kota Sleman persentase Kontribusi 
pada tahun 2012-2016 Mengalami 
peningkatan pada tahun tersebut dengan 
kriteria Kurang atau sedang dengan 
persentase kurang dari 30%. 
Faktor yang mempengaruhi mempengaruhi 
ketidak mampuan pemungutan pajak hotel, 
Restoran dan hiburan tahun 2020-2021 di 
karenakan pandemi Covid 19 yang menyerang 
Indonesia khususnya Kota Batam. Hal ini 
dibarengi dengan kebijakan pihak BAPENDA 
dalam menurunkan pemungutan pajak dalam 
kondisi pandemi sehingga pajak daerah Kota 
Batam tidak mencapai target yang di tetapkan 
Pemerintah 
Berdasarkan hasil yang telah dilakukan dalam 
penelititian efektivitas dan kontribusi Pajak 
Hotel, Restoran, Hiburan daerah Kota Batam 
tahun 2019-2021 dapat di berikan saran yaitu 
pemerintah sebaiknya membuat kebijakan 
baru untuk meningkatkan kepatuhan wajib 
pajak. Kebijakan tersebut seperti memberikan 
sanksi berupa denda atau pidana untuk 
keterlambatan pembayaran pajak. pemerintah 
juga dapat menindaklanjuti kecurangan-
kecurangan dalam perhitungan dan 
pembayaran pajak hotel, restoran dan hiburan 
yang menyebabkan realisasi penerimaan pajak 
tersebut jauh dari target. Selain itu, diperlukan 
juga perhitungan khusus untuk penetapan 
target pendapatan pajak sebagai opsi lain 
apabila terjadi kondisi alam seperti wabah 
virus covid-19 yang memungkinkan realisasi 
pajak hotel, Restoran dan hiburan menurun
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